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The background of this research is to analyze the structure of the vocal melody and 
the wasp pattern of tahar raddat, look at the moon. There is a uniqueness in the poetry 
and wasp pattern of tahar wasps. Both from the textual aspect, namely the musical 
aspect, as well as from the contextual aspect, namely the aspect of the performing arts. 
The problem in this research is how the structure of the raddat vocal melody, look at the 
moon and how the wasp pattern of raddat wasps looks at the moon. The method in this 
research is descriptive method with qualitative research form. The approach used is the 
musicology approach. Data collection techniques in this study are observation, 
interviews, and documentation. This research data collection tool the researcher as the 
main instrument.This research describes the structure of the vocal melody and describes 
the wasp pattern of tahar. The surong dayong wasp pattern uses a 4/4 bar, the ngimbai 
wasp pattern uses a 4/4 bar and the scale used in the vocal melody is the c / natural 
minor scale and uses the 4/4 rhythm. Tahar has two sound colors, namely the Dung 
sound color and the Cang sound color. 




Kalimantan Barat memiliki beragam 
suku bangsa, budaya dan agama. Mayoritas 
etnis di Kalimantan Barat yaitu Melayu. Suku 
Melayu merupakan salah satu suku asli pulau 
Kalimantan khususnya Kalimantan Barat. 
Melayu Sambas sendiri memiliki 
beranekaragam kesenian dan kebudayaan, 
terlihat dari masih adanya kesenian seperti 
jappin lambut, Besiak, Bedande, Otar-otar, 
Ratif saman, Betanda’, Srakallan, Kasidah, 
Raddat dan sebagainya. Salah satu 
diantaranya yaitu kesenian raddat lihatlah 
bulan yang ada di Desa Bekut Kecamatan 
Tebas Kabupaten Sambas. Musik iringan tari 
 
mempunyai peran yang sangat penting untuk 
mengiringi sebuah tarian dan musik iringan 
tari harus bisa mewakili cerita atau makna 
yang terkandung dalam sebuah tarian agar 
menjadi ciri khas dari sebuah tarian. 
Contohnya pada musik iringan tari raddat 
lihatlah bulan yang berasal dari Desa Bekut 
Kecamatan Tebas Kabupaten Sambas. 
Raddat liatlah bulan berkembang pada zaman 
kerajaan Sambas yaitu pada saat menjemput 
tamu kerajaan dan sudah dikenal sejak pada 
tahun 1953. Raddat lihatlah bulan mulai 
dikenal kembali sekitar pada tahun 1990-an 
sampai tahun 2000-an. Dari sisi kesejarahan 
pada zaman kerajaan raddat lihatlah bulan 
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yang ditarikan pada acara-acara yang 
diselenggarakan oleh kerajaan. Raddat ini 
berfungsi sebagai tari hiburan dan sebagai 
media dakwah karena syair dalam tarian 
tersebut terdapat kalimat-kalimat ajakan, syair 
dalam bahasa arab ini lalu di terjemahkan 
kedalam bahasa Indonesia.Setelah tahun 1990 
ruang lingkup pertunjukan raddat lihatlah 
bulan mulai ada perubahan, selain 
ditampilkan diacara kerajaan Raddat ini 
biasanya ditampilkan pada saat penyambutan 
tamu (orang yang dianggap sebagai 
pemimpin, tamu dari luar daerah, 
kenegaraan/keagamaan dan pesta-pesta rakyat 
seperti ( pesta pernikahan, pesta panen padi, 
dan hari besar agama islam). 
Abdul Rokhim seorang pemain musik 
kesenian raddat lihatlah bulan mengatakan 
bahwa penambahan alat musik seperti rebana 
dan lain-lain merupakan variasi atau 
kebutuhan saja tidak ada unsur untuk 
menghilangkan keaslian dari kesenian radat 
lihatlah bulan itu sendiri. Alat musik Tahar 
dalam kesenian raddat ini merupakan 
pengiring utama pada kesenian ini, dan juga di 
padukan dengan syair sebagai penjelas yang 
dinyanyikan oleh pemusik. Syair dan tabuhan 
tahar belum menggalami perubahan sama 
sekali, hingga saat ini masih terjaga 
keasliannya. Menurut narasumber utama 
Bapak Tamsi mengatakan tahar dalam 
kesenian raddat lihatlah bulan memiliki dua 
pola tabuhan yaitu pola tabuhan Surong 
dayong dan pola tabuhan Ngimbai . Setiap 
ragam mumpunyai motif ritme masing- 
masing atau ratif (pukulan).Dalam satu jenis 
pukulan musik memiliki pola ritme yang 
berbeda satu dan lainnya, dan ketika 
dimainkan secara bersamaan akan 
menghasilkan suara yang sahut menyahut dan 
saling mengisi (bertingkah). Selain ritme, 
dalam musik raddat lihatlah bulan terdapat 
unsur melodi, khususnya pada vokal ketika 
melantunkan syair lagunya. 
Tahar dalam kesenian raddat ini 
merupakan pengiring utama pada kesenian 
ini, dan juga di padukan dengan syair sebagai 
penjelas yang dinyanyikan oleh pemusik. 
Syair dan tabuhan tahar belum menggalami 
perubahan sama sekali, hingga saat ini masih 
terjaga keasliannya.. tahar dalam kesenian 
raddat lihatlah bulan memiliki dua pola 
tabuhan yaitu pola tabuhan Surong dayong 
dan pola tabuhan Ngimbai . Setiap ragam 
mumpunyai motif ritme masing-masing atau 
ratif (pukulan).Dalam satu jenis pukulan 
musik memiliki pola ritme yang berbeda satu 
dan lainnya, dan ketika dimainkan secara 
bersamaan akan menghasilkan suara yang 
sahut menyahut dan saling mengisi 
(bertingkah). Selain ritme, dalam musik 
raddat lihatlah bulan terdapat unsur melodi, 
khususnya pada vokal ketika melantunkan 
syair lagunya. 
Tahar merupakan alat musik pukul dan 
memiliki dua ciri khas bunyi yang terdiri dari 
tak dan dung yang lazim di sebutkan oleh 
Masyarakat Melayu Sambas. Tahar sendiri 
bisa dimainkan satu hingga empat orang atau 
dalam bentuk Ansamble. Tahar merupakan 
alat musik yang terbuat dari kayu dan kulit 
hewan yang sudah dikeringkan seperti kulit 
Sapi, Kambing, dan Kerbau yang di buat 
berbentuk bulat pipih dan berongga di tambah 
kerincing yang terbuat dari kuningan di bagian 
pinggirnya. Sikap bermain tahar ada 2 cara 
duduk, pertama duduk bersila dan kedua 
duduk berselimpuh seperti duduk diantahara 
dua sujud di dalam ajaran Islam. Setelah itu 
teknik memainkan tahar, tangan kanan 
sebagai pemukul tahar dan tangan kiri sebagai 
pemegang tahar agar tidak jatuh. 
Ini pertama kalinya peneliti tertarik untuk 
mempelajari raddat lihatlah bulan. Lewat 
karya raddat lihatlah bulan ini, peneliti dapat 
mempelajari banyak hal yang terdapat pada 
struktur melodi vokal dan pola tabuhan raddat 
lihatlah bulan tradisional Desa Bekut. Dari 
uraian latar belakang di atas peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian mengenai 
“Analisis Musik Iringan Tari Raddat Lihatlah 




Metode yang digunakan peneliti adalah 
metode penelitian deskriptif. 
Menurut Whitney (1960: 160) metode 
deskriptif adalah pencarian fakta dengan 
interpretasi yang tepat. Dapat dikatakan 
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bahwa penelitian deskriptif : penelitian yang 
berusaha mendeskripsikan suatu gejala, 
peristiwa yang terjadi pada saat sekarang atau 
masalah actual. 
Dalam penelitian ini, peneliti akan 
mengupas secara mendalam mengenai 
melodi vocal dan ragam pola tabuhan 
raddat lihatlah bulan sesuai dengan fokus 
penelitian yaitu analisis musik iringan tari 
raddat lihatlah bulan di Desa Bekut 
Kecamatan Tebas Kabupaten Sambas. 
Dalam penelitian ini karena penulis ingin 
mendeskripsikan struktur melodi vokal dan 
ragam pola tabuhan tahar raddat lihatlah bulan 
di Desa Bekut Kecamatan Tebas Kabupaten 
Sambas. Metode deskriptif juga digunakan 
peneliti untuk menjelaskan notasi, 
menjelaskan struktur melodi vokal dan ragam 
pola tabuhan tahar secara keseluruhan. 
Penelitian ini menggunakan bentuk 
penelitian kualitatif karena bentuk penyajian 
data, langkah analisis data dan kesimpulan 
dalam penelitian ini disampaikan dalam 
bentuk kalimat, uraian atau pernyataan- 
pernyataan. Sesuai dengan pernyataan Subana 
dan Sudrajat (dalam Firnandes 2014:28), 
penelitian kualitatif sifatnya deskriptif karena 
data dianalisis berupa deskripsi dari gejala 
yang diamati, yang tidak selalu berbentuk 
angka-angka. Menurut Moeleong (2007:8- 
13), karakteristik penelitian kualitatif sebagai 
berikut: 1.Latar alamiah, 2.Manusia sebagai 
alat (instrumen), 3.Metode kualitatif, 
4.Analisis secara induktif, 5.Teori dari dasar 
(grounded theory), 6.Deskriptif, 7.Lebih 
memntingkan proses daripada hasil, 8.Adanya 
batas yang ditentukan oleh fokus, 9.Adanya 
kriteria khusus untuk keabsahan data, 
10.Desain yang bersifat sementara, 11.Hasil 
penelitian dirundingkan dan disepakati 
bersama. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
musikologi. Menurut Kindeldey dan Haydon 
(dalam Siagian, 1992:79), musikologi 
merupakan aktivitas aktivitas ilmiah atau 
saintifik untuk menyelidiki dan mengerti 
fakta, proses, perkembangan dan dampak 
dampak dari seni musik.Musikologi sebagai 
ilmu pengetahuan yang membahas apa dan 
bagaimana musik secara akademis. 
Musikologi mengacu pada musik Barat. Jadi 
teori dan istilah yang digunakan adalah istilah 
dalam musik Barat. Oleh sebab itu, 
musikologi berperan penting terutama dalam 
mendeskripsikan struktur musik iringan tari 
raddat lihatlah bulan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN Rumah kediaman Bapak 
Tamsi sebagai Lokasi Penelitian 
Peneliti membahas tentang analisis 
musik iringan tari raddat lihatlah bulan di 
Desa Bekut Kecamatan Tebas Kabupaten 
Sambas. Sedikit membahas sejarahnya, raddat 
lihatlah bulan berkembang pada zaman 
kerajaan Sambas yaitu pada saat menjemput 
tamu kerajaan. Raddat ini sudah dikenal sejak 
pada tahun 1953 yang diperkenalkan oleh 
Wasli bin Jalil seorang seniman tari dan 
seorang pemimpin sanggar purnama yang 
bernama H. Gani bin H. Arif di Desa Bekut 
Kecamatan Tebas Kabupaten Sambas. Raddat 
lihatlah bulan mulai dikenal kembali sekitar 
pada tahun 1990-an sampai tahun 2000-an. 
Salah satu tokoh pengembang tari dan musik 
raddat lihatlah bulan berasal dari Desa Bekut 
Kecamatan Tebas Kabupaten Sambas yaitu 
Bapak Tamsi.. Raddat lihatlah bulan biasanya 
ditampilkan pada saat penyambutan tamu 
(orang yang dianggap sebagai pemimpin, 
tamu dari luar daerah, kenegaraan/keagamaan 
dan pesta-pesta rakyat yaitu pesta pernikahan, 
pesta panen padi, dan hari besar agama islam. 
Setelah penelitian di lapangan peneliti 
melakukan analisis pada musik raddat lihatlah 
bulan dengan berdasarkan teori-teori yang 
digunakan peneliti pada bab II di landasan 
teori. Hal ini akan menjawab dari masalah 
yang ada yaitu menganalisis ragam pola 
tabuhan tahar dan menganalisis struktur 
melodi vokal raddat lihatlah bulan. 
Proses kegiatan yang dilakukan untuk 
menelusuri struktur sajian musik iringan tari 
raddat lihatlah bulan, peneliti melakukan 
pertemuan dengan narasumber yang pernah 
terlibat dalam kesenian tradisional raddat 
lihatlah bulan, pengambilan data kepada 
narasumber dengan melakukan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Pertemuan 
dengan narasumber utama yang sekaligus 
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pelaku seni raddat lihatlah bulan, merupakan 
kegiatan utama yang dilakukan oleh peneliti. 
Disebut pelaku sejarah karena narasumber 
tersebut aktif mengembangkan kesenian 
raddat dari tahun 1990an-sekarang. Dalam hal 
ini narasumber menjadi kunci utama untuk 
mendapatkan data-data yang terkait dalam 
penelitian ini. Peneliti melakukan beberapa 
proses-proses pertemuan untuk mendapatkan 
data penelitian. 
Pertemuan pertama peneliti bertemu 
dengan narasumber utama yaitu Bapak Tamsi. 
Pertemuan tersebut dilaksanakan pada hari 
Jumat, 3 Januari 2020 tepatnya di rumah 
Bapak Tamsi yang berada di Desa Bekut, RW 
5. RT 10, Jalan Sutra. Pada pertemuan ini 
peneliti ingin mengupas sejarah terlebih 
dahulu sebelum masuk kestruktur musiknya 
dan mencatat lirik syair raddat lihatlah bulan. 
Berikut syair Raddat Lihatlah Bulan: 
Lihatlah bulan dan bintang  bercahaya – 
cahaya,   menerangi sekalian alam bulan 
bintang emas cemerlang. Lihatlah kekuasaan 
Tuhan  tunduk mahluk sekalian,  kita 
menunaikan kewajiban perintah dan suruhan 
Tuhan. Wahai saudara jangan tidur dari cita – 
citamu Kita ini akan binasa pedoman hidup 
tetap waspada. (Syair diulang 2X dengan 
ragam pola tabuhan yang berbeda). Pertemuan 
kedua dilakukan pada hari Sabtu, 4 Januari 
2020 di rumah Bapak Tamsi. Pada pertemuan 
ini peneliti bersama pemusik sekaligus dengan 
alat musik yang dibutuhkan untuk mengiringi 
raddat lihatlah bulan. Pertemuan kali ini 
peneliti melibatkan seorang tokoh seniman 
musik yaitu Abdul Rohim untuk menjadi 
partner Bapak Tamsi. Abdul Rohim satu 
diantara tokoh yang mengerti musik raddat 
lihatlah bulan di Desa Bekut Kecamatan 
Tebas. Meskipun Abdul Rohim masih muda 
beliau mengetahui sedikit banyaknya sejarah 
dan musik raddat lihatlah bulan karena Abdul 
Rohim dari kecil sudah belajar musik tradisi 
melayu dengan Bapak Tamsi, tapi yang lebih 
dominan di wawancara di sini adalah Bapak 
Tamsi. Tujuan peneliti pada pertemuan kedua 
ini yaitu untuk mendapatkan aspek struktur 
sajian musik iringan tari raddat lihatlah bulan. 
 




Pada penulisan notasi untuk vokal 
menggunakan garis paranada clef G. Pada 
notasi musik ini, peneliti mengunakan tangga 
nada natural. Dalam vokal raddat lihatlah 
bulan memiliki 3 bagian. Bagian A : untuk 
motif A dimulai dari bar 1 – bar 8, untuk 
bagian B dimulai dari bar 9 – bar 16, Bagian 
AA = untuk bagian AA dimulai dari bar 17 – 
bar 24. Jadi, vokal raddat lihatlah bulan 
memiliki 3 bagian yaitu A B AA: kalimat 
pertama diulang tanpa perubahan sesudah 
kalimat kedua. 
Dalam pola tabuhan tahar raddat lihatlah 
bulan memiliki 2 pola tabuhan yaitu pola 
tabuhan surong dayong dan pola tabuhan 
ngimbai. Pola tabuhan surong dayong 
menggunakan tempo adante yaitu 80 dan 
birama yang digunakan adalah 4/4, berikut ini 
adalah keseluruhan notasi pola tabuhan 
surong dayong yang terdiri dari pola tabuhan 
yang sama antara tahar indok , tahar anak1 dan 
tahar anak 2. Pola tabuhan ngimbai 
mengunakan tempo adante yaitu 80 dan 
birama yang digunakan adalah 4/4, berikut ini 
adalah keseluruhan notasi pola tabuhan 
ngimbai yang terdiri dari pola tabuhan yang 
berbeda antara tahar indok , tahar anak1 dan 
tahar anak 2 sehingga menghasilkan irama 
yang sahut – menyahut. 
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Analisis Melodi Vokal Syair Lagu Raddat 
Lihatlah Bulan 
Dalam menganalisis bentuk dan struktur 
melodi musik vokal raddat lihatlah bulan, 
peneliti menggunakan metode dan landasan 
teori yang sudah peneliti paparkan di bab 
sebelumnya. Proses kegiatan yang dilakukan 
untuk menganalisis musik iringan tari raddat 
lihatlah bulan terdiri dari pertemuan 
narasumber, pengambilan data dari 
narasumber dengan melakukan observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Analisis bentuk 
dan melodi musik iringan tari raddat lihatlah 
bulan dengan tinjauan musikologi. Hasil 
rekaman ditransposisikan ke tangga nada 
natural atau tangga nada C mayor supaya 
mempermudah peneliti ataupun pembaca 
untuk memahaminya karena tidak ada patokan 
tangga nada dasar dari vokal raddat lihatlah 
bulan. 
Pada analisis melodi vokal ini, peneliti 
menggunakan dua tahap. Tahap pertama 
analisis melodi vokal tanpa 
ornamentasi/cengkok untuk penggambaran 
garis besar melodi dalam vokal syair lagu 
Raddat Lihatlah Bulan dan tahap kedua 
analisis melodi dengan menggunakan 
ornamentasi/cengkok untuk penggambaran 
ornamentasi/cengkok secara keseluruhan 
karena pada umumnya dasarnya lagu melayu 
identik  dengan  penggunaaan 
ornamentasi/cengkok. Berdasarkan hasil 
analisis peneliti, letak ornamentasi/cengkok 
syair lagu raddat lihatlah bulan ini terletak 
pada nada panjang, akhir sebuah frase/motif 
dan diakhir kalimat. Berikut ini adalah hasil 
uraian analisis melodi vokal syair lagu raddat 
lihatlah bulan mulai dari tanpa 
ornamentasi/cengkok dan menggunakan 
ornamentasi/cengkzok. 
Tangga nada yang digunakan pada lagu 
syair raddat lihatlah bulan ini menggunakan 
tangga nada heptatonik, dimana nada-nada 
tersebut terdiri dari nada natural minor a, b, c, 
d, e, f, g a’. Melodi vokal syair lagu raddat 
lihatlah bulan ini tidak ditentukan nada 
dasarnya, tetapi mengikuti satu vokal pada 
pemain musiknya karena vokal ini tidak 
diiringi alat musik yang bernada dan nada 
dasar yang peneliti gunakan dipenelitian ini 
adalah tangga nada C mayor dan dalam minor 
relatif A minor atau minor natural. 
Berdasarkan hasil analisis peneliti terhadap 
tangga nada dan nada dasar, maka interval 
yang digunakan dalam vokal syair lagu raddat 
lihatlah bulan adalah sebagai berikut: C D E F 
G A B C’ / A B C D E F G A’. Formula melodi 
yang digunakan dalam melodi vokal raddat 
lihatlah bulan adalah repetitive. Kontur yang 
digunakan dalam melodi vokal raddat lihatlah 
bulan adalah pendylous yaitu garis melodi 
yang sifatnya berayun. Setiap syair perlu 
dilantunkan dengan  penambahan 
ornamentasi/cengkok agar dapat 
memperindah melodi vokal pada nada syair 
aslinya. Namun pada ornamentasi/cengkok, 
khususnya pada lagu melayu terjadi dari 
improvisasi seorang pelantun itu sendiri. 
Akan tetapi, ornamentasi/cengkok pada notasi 
ini perlu di pahami agar pelantun syair tidak 
mengubah atau melanggar melodi asli pada 
syair lagu raddat lihatlah bulan. Ciri khas 
tersebut terletak pada ujung suku-kata, kata 
atau di akhir kalimat. Ornamentasi/cengkok 
dalam raddat lihatlah bulan menggunakan 
vibrasi di nada – nada panjang pada syair. 
Nada-nada yang digunakan untuk 
ornamentasi/cengkok pada raddat ini adalah 
menggunakan tangga nada heptatonik, dimana 
nada-nada tersebut terdiri dari nada natural 
minor la, si, do, re, mi, fa, sol, la’. 
Analisis yang digunakan untuk 
menganalisis motif vokal pada vokal 
raddat lihatlah bulan dengan, 1. Ulangan 
Harafiah : Motif melodi vokal pada raddat 
lihatlah bulan ini tidak menggunakan motif- 
motif dengan pengembangan secara harafiah 
karena tidak terdapat teknik pengulangan 
motif yang pengulangannya dilakukan secara 
sama persis dan berurutan pada bar pertama 
dan kedua atau bar keempat dan kelima, dan 
seterusnya. ini. 2. Pembesaran interval : Pada 
syair lagu raddat lihatlah bulan tidak terdapat 
pembesaran Interval. 3. Pemerkecil interval : 
Pada syair lagu raddat lihatlah bulan tidak 
terdapat pemerkecilan Interval. 4. Ulangan 
pada tingkatan lain (Sekuens) : Pada vokal 
raddat lihatlah bulan ini tidak terdapat sekuens 
naik dan sekuens turun. 5. Pembesaran Nilai 
Nada : Motif melodi vokal raddat lihatlah 
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bulan ini tidak terdapat pembesaran nilai nada. 
6. Pemerkecilan Nilai Nada : Motif melodi 
vokal Raddat Lihatlah Bulan ini tidak terdapat 
pemerkecilan nilai nada. 
 
Pola Tabuhan Tahar Iringan Tari Raddat 
Lihatlah Bulan 
Tabuhan tahar raddat lihatlah bulan di 
Desa Bekut Kecamatan Tebas Kabupaten 
Sambas sudah tercipta oleh seniman-seniman 
Raddat terdahulu yang diperkenalkan oleh 
Wasli bin Jalil seorang seniman tari dan 
seorang pemimpin sanggar purnama yang 
bernama H. Gani bin H. Arif di Desa Bekut 
Kecamatan Tebas Kabupaten Sambas. Di sini 
peneliti sudah mengkonfirmasi kepada bapak 
Gumanto di benarkan Bapak Gumanto, bahwa 
raddat lihatlah bulan diperkenalkan oleh 
Wasli bin Jalil seorang seniman tari dan 
seorang pemimpin sanggar purnama yang 
bernama H. Gani bin H. Arif. 
Tahar merupakan alat musik yang 
dimiliki oleh masyarakat di Desa Bekut yang 
digunakan sebagai pengiring tari melayu 
khususnya untuk memberikan beat atau irama 
sehingga pola tabuhan tersebut menjadi pola 
tabuhan tradisional. Terdapat beberapa ragam 
pola tabuhan pada tahar yang masing-masing 
memiliki ciri khas dan nama tersendiri. 
Ragam adalah jenis-jenis nama irama pola 
tabuhan pada tahar. Tahar merupakan alat 
musik perkusi (membranophone) yang 
dimainkan dengan cara ditabuh ataupun 
dipukul dengan tangan, untuk memainkan 
tahar membutuhkan tiga orang pemusik setiap 
pemusik memiliki satu alat musik tahar. Dari 
ketiga pemusik masing-masing memiliki pola 
tabuhan yang berbeda. Dari perbedaan pola 
tabuhan maka terciptalah nama pada tahar 1 
yang disebut tahar Indok, tahar 2 yang disebut 
tahar Anak 1, tahar 3 yang disebut tahar “anak 
2.Tahar merupakan salah satu alat musik 
perkusi (membranophone) yang dimainkan 
dengan cara ditabuh ataupun dipukul dengan 
tangan, untuk memainkan tahar 
membutuhkan tiga orang pemusik setiap 
pemusik memiliki satu alat musik tahar. Dari 
ketiga pemusik masing-masing memiliki pola 
tabuhan yang berbeda. Dari perbedaan pola 
tabuhan maka terciptalah nama pada tahar 1 
yang disebut tahar Indok, tahar 2 yang disebut 
tahar Anak 1, tahar 3 yang disebut tahar “anak 
2. 
Tahar Indok berfungsi untuk menjaga 
tempo dan membangun pola ritmik yang ingin 
dibentuk menjadi sebuah ragam pola tabuhan, 
tahar Anak 1 berfungsi untuk menyelah tahar 
Indok dan mempunyai ritmik yang lebih padat 
dari pada tahar Indok, sedangkan tahar Anak 2 
memiliki pola tabuhan yang menyelah tahar 
Indok dan tahar Anak 1. Tahar Anak 2 
memiliki kesulitan yang rumit dibanding 
memainkan tahar Indok dan tahar Anak 1, cara 
agar memudahkan pemain untuk memainkan 
tahar Anak 2 adalah dengan memahami dan 
mengetahui pola tabuhan tahar Indok dan 
tahar Anak 1. Di dalam pentraskripsian ragam 
pola tabuhan tahar kedalam notasi balok 
peneliti menggunakan dua garis paranada 
karena tahar memiliki dua warna bunyi yaitu 
warna bunyi Dung dan Cang (warna bunyi 
tersebut tidak memiliki durasi yang bisa di 
panjang pendekan, penggunaan notasi yang 
bernilai 1, 1/2, 1/4, 1/16, dan 1/32 ketuk untuk 
mempermudah membaca ritmik pada notasi 
tersebut.), Berikut tabel keterangan posisi not 
untuk setiap warna bunyi pada alat musik 
tahar, Tempo yang digunakan pada pola 
tabuhan surong dayong adalah adante berkisar 
dari 76 - 107 bpm dan birama yang digunakan 
adalah 4/4, , tahar anak1 dan tahar anak 2. Pola 
tabuhan irama surong dayong terdiri dari pola 
tabuhan yang sama antara tahar indok, tahar 
anak 1 dan tahar anak 2. Pola tabuhan Surong 
Dayong memiliki pola yang selalu diulang- 
ulang sesuai syair lagu yang dinyanyikan 
untuk mengiringi raddat lihatlah bulan. 
Ritmik pola tabuhan Surong Dayong kelihatan 
sederhana dan setiap pola tabuhan tahar 
Indok, tahar anak 1, tahar anak 2 dimainkan 
dengan ritmik yang sama atau unisono. 
Terciptanya pola tabuhan surong dayong 
ini, kakek – kakek lagi berdayung sambil 
memainkan dayungnya maju dan mundur 
sehingga terciptalah nama pola tabuhan 
surong dayong. 
Terciptanya nama pola tabuhan Ngimbai 
di Desa Bekut karena seniman terdahulu 
mendengar irama dari ritmis pola tabuhan ini 
sudah jadi terlebih dahulu. Setelah didengar, 
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hasil perpaduan antara bunyi tahar Indok, anak 
1 dan anak 2 seperti saling berebut-rebut, lalu 
diberilah nama pola tabuhan ini Ngimbai. 
Tempo yang digunakan pada pola tabuhan 
ngimbai adalah adante berkisar dari 76 - 107 
bpm dan birama yang digunakan adalah 4/4, 
berikut ini adalah keseluruhan notasi pola 
tabuhan irama ngimbai yang terdiri dari pola 
tabuhan yang berbeda antara tahar indok , 
tahar anak1 dan tahar anak 2. Jadi, ada 2 pola 
tabuhan pada raddat lihatlah bulan yaitu pola 
tabuhan surong dayong dan pola tabuhan 
ngimbai. Pola tabuhan surong dayong dan 
pola tabuhan ngimbai sama – sama 
menggunakan birama 4/4 dan menggunakan 
tempo adante berkisaran 76 – 107bpm. 
 
Kesimpulan 
Dalam vokal raddat lihatlah bulan 
memiliki 3 bagian yaitu A B AA: kalimat 
pertama diulang tanpa perubahan sesudah 
kalimat kedua dan ada 2 pola tabuhan pada 
raddat lihatlah bulan yaitu pola tabuhan 
surong dayong dan pola tabuhan ngimbai. 
Pola tabuhan surong dayong dan pola tabuhan 
ngimbai sama – sama menggunakan birama 
4/4 dan menggunakan tempo adante 
berkisaran 76 – 107bpm. 
Pada penelitian seputar analisis melodi 
syair raddat lihatlah bulan, peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa melodi raddat lihatlah 
bulan menggunakan tangga nada hexatonik, 
dimana nada-nada tersebut terdiri dari nada 
do, re, mi, fa, sol dan la. Nada dasar yang 
digunakan pada syair raddat lihatlah bulan 
mengarah pada tangga nada hexatonik dengan 
tonalitas minor pada tangga nada Natural 
Minor. Wilayah nada dalam raddat lihatlah 
bulan adalah C1 – C2 yang berarti dari nada C 
oktaf satu sampai C oktaf kedua. Jumlah 
pemakaian nada raddat lihatlah bulan adalah 
tujuh buah nada, yaitu nada do, re mi, fa, sol, 
la,dan si. Interval yang digunakan dalam 
raddat lihatlah bulan adalah 1-1-½-1-1-1½ 
pada nada C-D-E-F-G-A-C’/ A B C D E F G 
A’ natural minor. Formula melodi yang 
digunakan dalam raddat lihatlah bulan adalah 
repetitive. 
Pada penelitian seputar analisis pola 
tabuhan raddat lihatlah bulan, peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa ragam pola tabuhan 
tahar iringan tari raddat lihatlah bulan terdapat 
dua nama pola tabuhan yaitu : pola tabuhan 
surong dayong dan pola tabuhan ngimbai. 
Pola tabuhan irama surong dayong memiliki 
pola yang selalu diulang-ulang sesuai syair 
lagu yang dinyanyikan untuk mengiringi 
raddat lihatlah bulan. Ritmik pola tabuhan 
surong dayong kelihatan sederhana dan setiap 
pola tabuhan tahar Indok, pola tabuhan tahar 
anak 1, pola tabuhan tahar anak 2 dimainkan 
dengan ritmik yang sama atau unisono. 
Sedangkan, pola tabuhan ngimbai juga 
memliki pola yang selalu diulang -ulang. Pola 
tabuhan ngimbai memiliki ritmik yang 
berbeda – beda antara tahar indok, tahar anak 
1 dan tahar anak 2, sehingga menghasilkan 
irama yang bersaut – sautan antara tahar yang 
satu sama tahar yang lainnya. 
Saran 
Berdasarkan hasil analisis data pada 
raddat lihatlah bulan yang terdapat di Desa 
Bekut Kecamatan Tebas Kabupaten Sambas, 
serta simpulan yang telah dipaparkan di atas, 
peneliti ingin memberikan saran. Adapun 
saran yang dimaksud adalah sebagai berikuT: 
(1)Saran yang diberikan untuk guru mata 
pelajaran seni dan budaya, pada pengajaran 
seni dan budaya agar dapat menjadikan 
penelitian ini sebagai bahan mata pelajaran 
seni budaya untuk menambah referensi dalam 
mengajarkan materi pembelajaran tentang 
musik daerah setempat. Sehingga siswa dapat 
mengetahui kesenian yang ada di daerahnya 
serta dapat mengajarkan siswa untuk 
mencintai dan melestarikan musik daerahnya 
sebagai aset budaya sehingga dapat terus 
dipertahankan. 
(2)Saran yang diberikan untuk lembaga 
kesenian daerah, agar dapat terus melestarikan 
dan mempertahankan aset kesenian sebagai 
kekayaan budaya sehingga tidak mengalami 
kepunahan. (3)Saran yang diberikan untuk 
mahasiswa, agar dapat menambah referensi 
dan dapat mempelajari kesenian raddat 
lihatlah bulan di Desa Bekut kecamatan Tebas 
Kabupaten Sambas serta terus 
melestarikannya. 
(4)Saran yang diberikan untuk Universitas 
Tanjungpura Pontianak, agar dapat 
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menambah perbendaharaan tulisan yang 
berkaitan dengan Tinjauan Musikologi irama 
melodi dan pola tabuhan raddat lihatlah bulan. 
(5)Saran untuk sanggar dan Rumah Budaya, 
agar dapat terus ikut melestarikan kesenian 
raddat lihatlah bulan di Desa Bekut kecamatan 
Tebas Kabupaten Sambas. 
(6) Saran untuk calon peneliti yang tertarik 
dengan kesenian raddat agar dapat 
menjadikan penelitian ini sebagai sumber 
referensi dalam penelitian selanjutnya. 
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